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B A n J A r m A s I N

Kota Banjarmasin memiliki identitas, karakter dan tema 
kota yang kuat sebagai kota tepian air. Berkembang pada 
delta yang terbentuk dari pertemuan Sungai Barito dan 
Sungai Martapura serta memiliki 102 sungai, sehingga 
tidak salah Banjarmasin dijuluki “Kota Seribu Sungai”.
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K a t a  S a m b u t a n

dalam menjawab isu tersebut adalah pengembangan perkotaan berkelanjutan, dengan penekanan pada 
pengembangan penataan kawasan kota tematik. Pengembangan tema kota sangat dibutuhkan sebagai lan-
dasan dalam pembangunan kota untuk meningkatkan perekonomian kota dan kesejahteraan masyarakatnya, 
sekaligus menumbuhkan kesadaran pelestarian terhadap lingkungan.

Kota Banjarmasin yang sering dijuluki Kota Seribu Sungai, merupakan salah satu kota di Indonesia yang 
memiliki identitas, karakter dan tema kota yang kuat sebagai kota tepian sungai yang menjadi bagian vital 
dari Kota Banjarmasin. Namun seeiring perkembangan kota, kehidupan masyarakat Kota Banjarmasin telah 
mengalami pergeseran orientasi ke darat. Kondisi tersebut diikuti dengan adanya degradasi dan pelemahan 
terhadap elemen pembentuk karakter Kota Banjarmasin sebagai Kota Sungai. Diperlukan upaya untuk men-
guatkan kembali karakter sungai di Kota Banjarmasin, terutama dalam aspek hunian pinggir sungai sebagai 
salah satu elemen pembentuk karakter kawasan menghidupkan keberlanjutan tema kota yang dekat dengan 
kehidupan sungainya.

Semoga keberadaan buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi seluruh pihak, teru-
tama bagi pemerintah kota/ kabupaten di Indonesia dalam pengembangan kota dengan tetap mempertim-
bangkan identitas dan nilai – nilai lokal.

Salam Hangat, 

Dr. Ir. Abdul Kamarzuki, MPM.
Direktur Jenderal Tata Ruang
 

Pembangunan perkotaan yang sangat pesat telah menyebabkan degradasi 
terhadap kualitas pelayanan dan kehidupan perkotaan. Beberapa isu yang 
menonjol dalam pembangunan perkotaan antara lain meliputi tingginya 
urbanisasi, meningkatnya kemiskinan perkotaan dan ketimpangan sosial, 
menurunnya kualitas lingkungan hidup di perkotaan, serta terbatasnya ke-
mampuan daerah dalam hal sumberdaya manusia, kelembagaan, dan dana 
untuk pembangunan maupun pemeliharaan infrastruktur perkotaan.

Dengan munculnya berbagai isu perkotaan tersebut, perlu adanya usaha 
bersama dalam mengejar ketertinggalan agar mampu berpacu dalam per-
saingan global dalam pembangunan perkotaan. Salah satu kebijakan 



K a t a  S a m b u t a n
Kawasan Pasar Lama adalah kawasan perdagangan tradisional yang telah 
terbentuk sejak masa Pemerintahan Hindia Belanda, mempunyai nilai 
sejarah tinggi dan berperan besar bagi pertumbuhan dan perkembangan 
perekonomian Kota Banjarmasin hingga kini. Sayangnya kondisi kawasan 
Pasar Lama saat ini terus mengalami penurunan karakter yang merupakan 
representasi kehidupan sungai di Banjarmasin. 

Hal ini terlihat dari kondisi fisik lingkungan dimana aktivitas kehidupan 
yang semula berorientasi sungai berubah menjadi daratan seiring ban-
yaknya sungai yang tertimbun, pola pergerakan yang akhirnya di dominasi 

angkutan darat, serta rumah yang sebelumnya menghadap ke sungai berubah menghadap ke jalan. Hal ini 
mengakibatkan jumlah dan lebar sungai semakin berkurang serta kepadatan hunian di tepi sungai yang 
tumbuh tidak teratur. 

Melalui penataan kawasan Pasar Lama yang berbasis kearifan lokal kehidupan sungai, diharapkan dapat 
mengembalikan kekuatan Banjarmasin sebagai Kota Seribu Sungai sebagai potensi dan bagian dari kehidu-
pan kota dengan kelestarian lingkungan yang berkelanjutan.

Lokasinya yang berada di muara sungai Kuin serta dikelilingi peninggalan sejarah budaya khas Kota Ban-
jarmasin, menjadikan kawasan ini berpotensi kuat sebagai penanda gerbang masuk kawasan pusaka Ban-
jarmasin melalui konsep susur sungai. Koridor sungai menjadi etalase kota yang menggambarkan identitas 
kota tepian sungai sebagai kota yang menghargai sejarah, menjaga aset pusaka dan menjaga kelanggengan 
ekosistem lingkungan tepian air. 

Semoga dengan diterbitkannya buku Kawasan Pasar Lama: Mata Air Kehidupan Banjarmasin ini, dapat 
membawa manfaat bagi pembaca dan menjadi alternatif referensi dalam pengembangan kota tematik khu-
susnya kota tepi air di Indonesia.

Salam Hangat, 

Agus Sutanto, ST., M.Sc.
Direktur Penataan Kawasan



K a t a  S a m b u t a n
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, saya 
menyambut gembira atas terbitnya buku “Kawasan Pasar Lama: Mata Air 
Kehidupan Banjarmasin” ini.

Buku ini adalah hasil kerjasama banyak pihak antara lain: Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang Republik Indonesia, Pemerintah Kota 
Banjarmasin, Prodi Arsitektur Universitas Lambung Mangkurat, para 
pakar dan lain – lain.

Buku ini menyajikan gambaran yang sangat jelas dan menarik tentang kondisi kehidupan di bantaran sungai 
di Kota Banjarmasin secara umum dan juga secara khusus di Kawasan Pasar Lama sejak jaman penjajahan 
Belanda hingga sekarang. Konsep pengembangan bantaran sungai yang ingin saya terapkan di kawasan 
ini yaitu menata kawasan yang bersifat humanis dan peduli terhadap masyarakat dengan menata tanpa 
menggusur tetapi dengan menggeser. Selain itu menjadikan sungai sebagai beranda depan rumah dan pusat 
aktivitas masyarakat.

Harapan saya apa yang dihasilkan buku ini bisa menjadi bahan informasi dan rujukan untuk membantu 
semua pihak baik Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkup Pemerintah Kota Banjarmasin maupun 
pihak lainnya untuk menindaklanjuti dengan program dan kegiatan pembangunan di Kawasan Pasar Lama 
Banjarmasin.

Pada kesempatan ini saya menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada seluruh pihak yang 
terlibat dalam penyusunan buku ini sejak awal hingga diterbitkannya buku ini, terutama pihak Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang Republik Indonesia yang sudah menjadikan Kota Banjarmasin terutama Kawasan 
Pasar Lama sebagai lokasi kajian permukiman tepi air di Indonesia.

Akhirnya,  semoga penerbitan buku ini dapat mendatangkan manfaat bagi kita semua dalam merencanakan 
dan melaksanakan pembangunan Kota Banjarmasin yang lebih baik.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Ibnu Sina, S.Pi., M.Si
Walikota Banjarmasin
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SINOPSIS

Hampir semua kota di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang 
kompleks, terutama di era globalisasi yang penuh dengan kompetisi baik di tingkat lokal, hingga 
internasional. Banjarmasin sebagai kota tematik berbasis air yang terkenal dengan julukan “Kota 
Seribu Sungai” juga menghadapi banyak persoalan dalam mempertahankan identitas dan karakter 
sungai yang dimilikinya. 

Mencari solusi atas persoalan yang dihadapi serta mampu kreatif mengembangkan potensi yang 
dimiliki, akan menjadi bagian dari pengembangan kota berkelanjutan yang mengakar pada kehidupan 
sosial, budaya dan ekonomi masyarakatnya. 

Buku ini menggambarkan sebagian dari banyaknya tantangan dan permasalahan Kota Banjarmasin 
sebagai kota tematik tepi air. Kawasan Pasar Lama dengan kehidupan di sepanjang sungainya 
menjadi contoh kasus yang diangkat dalam rangka pengembangan potensi kawasan. Hal ini 
dimaksudkan guna menjaga dan meningkatkan kualitas tata ruang kota berbasis air ini.


